



A. Latar Belakang Masalah
Pada saat ini perkembangan bisnis kuliner semakin marak di Indonesia.
Seiring dengan kebutuhan dan keinginan konsumen yang semakin meningkat
serta variatif dalam hal makanan atau minuman. Pergeseran nilai budaya
masyarakat modernisasi kini menjadi cenderung individualis, terutama
masyarakat perkotaan yang memiliki kesibukan yang padat serta mobilitas yang
tinggi membuat masyarakat perkotaan membutuhkan suatu tempat untuk melepas
kepenatan setelah melakukan aktivitas seharian.
Seiring meningkatnya laju pertumbuhan industri makanan dan minuman
perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja yang didasarkan dari total
keseluruhan kinerja pada sebuah perusahaan yang disebut efisiensi, yakni
kemampuan untuk mendapatkan tingkat input yang sangat minim untuk
menghasilkan tingkat output tertentu.
Di Indonesia, sudah terdapat beraneka ragam usaha makanan yang
bermunculan. Salah satu kota yang terkenal dengan “Kota Kuliner” yaitu Solo
Raya. Di Solo Raya ini perkembangan usaha pizza saat ini sudah berkembang
pesat.
Gerai kudapan khas Italia ini sangat mudah ditemukan di berbagai tempat,
mulai dari kelas kaki lima di pinggir jalan hingga restoran. Bisnis ini menjamur
lantaran tidak sedikit pemain yang menawarkan konsep bisnisnya yang unik-unik.
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Beberapa pemain menawarkan kemitraan usaha untuk ekspansi bisnisnya. Kendati
sudah disesaki banyak pemain, peluang bisnis ini ternyata masih menjanjikan. Hal
ini terlihat dari beberapa pebisnis kuliner khususnya Waralaba yang sukses
menambah jumlah mitra usahanya selama beberapa tahun terakhir. Berdasarkan
hasil survey, terdapat kurang lebih 9 usaha kelas mikro dan kecil yang sudah ada
di Solo Raya ini. Berikut data dari usaha kelas mikro dan kecil yang berada di
Solo Raya tersebut:
Tabel 1.1
Usaha Pizza di Kota Surakarta
NO Nama Pizza Jumlah Cabang Jumlah Kryawan
1 Pizza Bees 7 8
2 Yan’S Pizza 1 1
3 Panties Pizza 3 10
4 Delana Pizzeria 1 8
5 Italian Delight 4 8
6 Queen Pizza 4 8
7 Pizza Zein 2 2
8 Solo Pizza 1 1
9 Master Cheese Pizza 1 8
Sumber: Survey Sabtu 8 Agustus 2020
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM, dari
kesembilan Brand pizza yang diteliti tergolong usaha mikro pada brand Yans
pizza, delana pizzeria, Queen pizza, pizza zein dan solo pizza karena menurut
Undang-Undang ini yang termasuk usaha mikro adalah UMKM yang memiliki
omset paling banyak Rp 300.000.000. Sedangkan pada usaha pizza bees, panties
pizza dan Italian delight tergolong usaha kecil karena menurut Undang-Undang
3
yang termasuk usaha kecil adalah UMKM yang memiliki omset kisaran Rp
300.000.000 – Rp 2.500.000.000,
Usaha Pizza di Solo Raya harus dikelola secara efisien. Tingkat efisiensi
sebuah usaha Pizza berpengaruh terhadap sejauh mana usaha pizza akan
berkembang dengan mengandalkan input yang minim dan mendapatkan output
yang maksimal. Efisiensi merupakan salah satu ukuran kinerja organisasi.
Pengukuran efisiensi memberikan syarat adanya perbandingan antara masukan
(input) dan keluaran (output)sebuah organisasi.Suatu organisasi dikatakan efisien
jika mampu menghasilkan luaran lebih besar dengan jumlah masukan tertentu,
atau menghasilkan luaran tertentu dengan masukan yang minimal (Alexander et
al, 1991).
Perkembangan dalam industri penyediaan pangan seperti restoran Pizza
semakin berkembang. Hal ini dapat terlihat dari hadirnya sejumlah restoran baru
makanan jenis pizza. Kehadiran restoran-restoran pizza yang baru ini menjadi
suatu tantangan bagi Pizza lainnya untuk meningkatkan kemampuan bersaing
serta memperluas pangsa pasarnya. Selain untuk menghadapi pesaing dari
restoran pizza sejenis, pengusaha Pizza juga perlu menghadapi persaingan yang
semakin ketat dalam industri penyediaan pangan dari berbagai jenis restoran
waralaba lain dengan produk yang berbeda-beda. Para pengusaha Pizza
memerlukan strategi pemasaran terbaik untuk mempertahankan dan meningkatkan
usahanya. Namun, selain adanya kehadiran kompetitor lain yang berkaitan dengan
pizza, harga yang semakin meningkat, posisi usaha yang belum tentu strategis,
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keterbatasan pengalaman SDM, produk yang kurang menarik, kurangnya promosi
dari produk tersebut.
Keberhasilan suatu perusahaan salah satunya dapat dinilai melalui seberapa
jauh perusahaan mampu meningkatkan penjualan dan memperoleh laba. Menurut
Meriewaty dan Setyani (2005), laba dapat digunakan sebagai indikator penilaian
kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan pencapaian perusahaan yang
diperoleh dari pengambilan keputusan yang kompleks meliputi efektivitas,
efisiensi, pemanfaatan modal dan rentabilitas dalam operasional perusahaan.
Selain dari sudut pandang laba, output pada industri manufaktur dapat dilihat
berdasarkan periode berjalan. Dengan menggunakan faktor input dalam kegiatan
industri yang efisien, otomatis akan menekan biaya yang dikeluarkan, sehingga
dapat memperoleh output berupa tingkat penjualan dan juga laba usaha maksimal.
Penggunaan biaya produksi yang tidak efisien akan berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan. Biaya produksi yang besar akan mengakibatkan laba
yang diperoleh perusahaan akan semakin menurun. Biaya produksi juga
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (Hidayat. 2007).
Biaya sebagai prioritas kompetitif bagi perusahaan, menurunkan biaya pada
tingkat yang rendah penting untuk kesuksesan yang berkelanjutan dalam
kinerja. Untuk mencapai ini, perusahaan terlebih dahulu harus fokus pada rantai
nilai mereka dan memanfaatkan produksi ramping dan sejenisnya teknik untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dan memotong biaya input / sumber
daya (Naqshbandi dan Idris, 2012).
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Menurut Putra (2003) pengukuran efisiensi dapat dibedakan menjadi dua
pendekatan yakni pendekatan tradisional dan pendekatan frontier. Pendekatan
tradisional adalah pengukuran efisiensi yang didasarkan pada besarnya investasi
atau modal yang telah ditanamkan untuk dapat memproduksi suatu produk
tertentu dan pendekatan frontier yakni pengukuran efisiensi yang digunakan untuk
mengontrol biaya pada sebuah perusahaan yaitu dengan metode DEA (Data
Envelopment Analysis).
DEA adalah teknik pemrograman linier yang menyediakan komparatif
kolektif dinamis hasil untuk mengevaluasi produktivitas organisasi berdasarkan
berbagai masukan dan keluaran. Teknik DEA pertama kali diperkenalkan oleh
Charnes et al. (1978) setelah seminal bekerja oleh Farrell (1957) berdasarkan
pengukuran efisiensi produktif, dan disebut sebagai model CCR (Charnes et al.,
1978) dalam literatur. Dalam model itu, tujuannya adalah untuk memaksimalkan
nilai keluaran menjadi masukan bagi organisasi yang disebut unit pengambilan
keputusan  / Decision Making Unit (DMU) dalam terminologi DEA.
DEA didasarkan pada program linier yang semua penyimpangannya dapat
terjadi pada estimasi dimasa yang akan datang yang tergambarkan pada
inefficiency. Metode DEA merupakan metode non parametric yang menggunakan
progran linier untuk menghitung dan membandingkan rasio input dan output
untuk semua unit populasi (Graveli dan Noulas, 2002).
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian
“Analisa Efisiensi Usaha Pizza di Wilayah Solo Raya Dengan Pendekatan
Data Envelopment Analysis (DEA)”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana tingkat efisiensi usaha Pizza di Wilayah Solo Raya?
2. Bagaimana tingkat optimalisasi penggunaan input pada usaha Pizza di
Wilayah SoloRaya?
3. Bagaimana tingkat optimalisasi perolehan output pada usaha Pizza di
Wilayah Solo Raya?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki 3 tujuan. Tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Menganalisis tingkat efisiensi usaha Pizza di Wilayah Solo Raya.
2. Menganalisis tingkat optimalsiasi penggunaan input pada usaha Pizza di
Wilayah Solo Raya.
3. Menganalisis tingkat optimalsiasi perolehan output pada usaha Pizza di
Wilayah Solo Raya.
D. Manfaat Penelitian




Menambah khasanah pengetahuan tentang pengelolaan Usaha pizza dan
dapat menjadi tambahan bahan referensi untuk penelitian yang akan
datang.
2. Manfaat Praktis
a. Membantu franchisor memberikan data efisiensi yang akurat dari
setiap outlet yang ada di Solo Raya kepada para franchisee baru.
b. Pengusaha kecil pizza di Kota Solo Raya untuk lebih
mengembangkan usahanya setelah mengetahui pengaruh input dan
output terhadap tingkat efisiensi di setiap outlet.
E. Sistematika Penulisan.
Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri atas 3 bab, masing-masing
bab secara garis besar sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, identifikasi
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang landasan teori yang digunakan untuk
membantu dalam memecahkan masalah penelitian, kemudian
menjelaskan penelitian terdahulu.
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BAB III : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini memuat tentang analisa data menggunakan metode
Data Envelopment Analysis (DEA)
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini memuat tentang analisa hasil dari penelitian dan
pembahasan
BAB V :  PENUTUP
Dalam bab lima berisi tentang kesimpulan hasil penelitian serta
saran yang bisa diberikan terhadap usaha pizza di wilayah Solo
Raya.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
